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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan limbah cair tahu berpengaruh terhadap produksi tanaman mentimun 

meliputi presentase pembungaan, jumlah buah dan berat buah dengan dosis 

terbaik yaitu 15 ml/tan/ 100 ml air.  

2. Perlakuan limbah teh berpengaruh terhadap produksi tanaman mentimun 

meliputi presentase pembungaan, jumlah buah dan berat buah jika di 

bandingkan dengan perlakuan tanpa limbah teh. Perlakuan terbaik terdapat 

pada dosis 7,5 gr/tan. 

3. Terjadi interaksi antara pemberian limbah cair tahu dan limbah teh dengan 

kombinasi P2T2 (limbah cair tahu dosis 15 ml/tan/100 ml air dengan limbah 

teh dosis 15 gr/tan) merupakan perlakuan terbaik dan memiliki nilai tertinggi 

yaitu 25,42 cm dalam mempengaruhi panjang buah mentimun. 

5.2 Saran 

 Perlu adanya pengkajian kembali mengenai penggunaan bahan organik 

limbah teh dalam budidaya tanaman mentimun, yang dikombinasi dengan limbah 

cair tahu terkait dengan dosis dan waktu aplikasi. 
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